ABSTRAK

Muhammad. 321410032. Implementasi Paradigma Figih Sosial KH Muhammad
Ahmad Sahal Mahfudz dalam Pembangunan dan Perkembangan Hukum Islam di
Indonesia

KH Muhammad Ahmad Sahal Mahfudz telah menempatkan figh sebagaimana posisi
semula, bukan semata-mata sebagai produk hukum atau alat rekayasa sosial sesuai prinsip
the law as a tool to the social engineering. Lebih dari itu, figh memiliki potensi sebagai
sarana pembebasan dan emansipasi sosial. Figh sosial menjadi penengah antara
autentisitas dan orisinalitas teks sakral vis a vis dinamika rasio progresif dan produktif.
Turning point fikih sosial bertumpu pada realisasi kemaslahatan publik, sehingga, hasil
dari pemikiran Figh Sosial Sahal Mahfudz telah tebukti memiliki korelasi dengan
pembangunan dan pengembangan hukum Islam di Indonesia.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis : 1) Tema-tema pemikiran figh sosial KH
Muhammad Ahmad Sahal Mahfudz dalam membangun dan mengembangkan hukum Islam
di Indonesia, 2) Metode figh sosial hukum Islam KH Muhammad Ahmad Sahal Mahfudz,
3) Transformasi pemikiran figh sosial hukum Islam KH Muhammad Ahmad Sahal
Mahfudz dalam sistem hukum nasional di Indonesia. Teori yang melandasi penelitian ini
adalah teori mashlahah sebagai grand theory, teori pembangunan hukum Islam sebagai
middle theory, dan teori istinbath sebagai applied theory.

Jenis penelitian dalam desertasi ini berupa kualitatif, dengan metode penelitian
analiss deskrfiptif dan pendekatan yuridis normatif untuk mengalisis implementasi
paradigma figh sosial KH Muhammad Ahmad Sahal Mahfudz dalam pembangunan dan
perkembangan Hukum Islam di Indonesia.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Pertama, Tema-tema pemikiran Figh Sosial
Hukum Islam Sahal Mahfudz terdiri dari: a) bidang mu’amalah, b) bidang Hukum
Keluarga Islam dan c¢) pengelolaan zakat. Ketiga bidang tersebut dapat mewakili
paradigma Figh Sosial Sahal Mahfudz yaitu pola pemikiran progresif sebagai respon atas
stagnasi (jumud) yang dialami oleh Figh Konvensional, khususnya dalam masyarakat
pesantren tradisional. Kedua, Metode Figh Sosial Hukum Islam Sahal Mahfudz ialah
mempergunakan metode kontruksi ijtihad tarbiqi yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu : a)
pengembangan masalik al- ‘illah, Kiai Sahal dalam mengembangkan teori masalik al- “illah
dengan menggabungkan pemahaman giyasi murni dengan magqasid syariah (lima tujuan
aplikasi syariah). Dengan demikian, lapangan ijtihad akan terfokus pada wilayah
pengembangan masalikul ‘illat saja sehingga figh relevan dengan kemaslahatan umum
(maglakzah ‘ammah), b) keterbukaan pada metode ijtihad madzhab lain. Ketiga,
Transformasi pemikiran Figh Sosial Hukum Islam Sahal Mahfudz dalam sistem hukum
nasional di Indoensia memiliki korelasi dengan pembangunan dan pengembangan hukum
Islam.
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ABSTRACT

Muhammad. 321410032. Implementation of KH Muhammad Ahmad Sahal
Mahfudz Social Figh Paradigm in Construction and Development of Islamic Law in
Indonesia

KH Muhammad Ahmad Sahal Mahfudz has placed figh in its original position, not
merely as a product of law or a tool of social engineering according to the principle of the
law as a tool to the social engineering. More than that, figh has the potential as a means of
social liberation and emancipation. Social figh mediates between the authenticity and
originality of sacred texts vis a vis the dynamics of progressive and productive ratios. It is
recognized both in the context of figh and social context. The turning point of social figh
is based on the realization of the public benefit, both in the dharuriyat (primary), ha'jiyat
(secondary) and tahsiniyat (complementary) aspects. Thus, the results of Sahal Mahfudz's
thoughts on Social Figh have been proven to have a correlation with the development and
development of Islamic law in Indonesia.

The purpose of this study is to analyze: 1) The themes of social figh thought by KH
Muhammad Ahmad Sahal Mahfudz in building and developing Islamic law in Indonesia,
2) Methods of social figh in Islamic law KH Muhammad Ahmad Sahal Mahfudz, 3)
Transformation of social figh thought in Islamic law KH Muhammad Ahmad Sahal
Mahfudz in the national legal system in Indonesia. The theory that underlies this research
is the theory of mashlahah al-mursalah as a grand theory, the theory of magashid shari‘ah
as a middle theory, and the theory of justice as an applied theory.

The type of research in this dissertation is qualitative, with descriptive analysis
research methods and normative juridical approaches to analyze the implementation of the
social figh paradigm of KH Muhammad Ahmad Sahal Mahfudz in the Development and
Development of Islamic Law in Indonesia.

The results of this study indicate that: First, the themes of Islamic Law Social Figh
thought by Sahal Mahfudz consist of: a) the field of muamalah, b) the field of Islamic
Family Law and c) the management of zakat. These three fields can represent Sahal
Mahfudz's paradigm of Social Figh, namely the pattern of progressive thinking as a
response to the stagnation (jumud) experienced by Conventional Figh, especially in
traditional Islamic boarding schools. Second, the Social Figh Method of Islamic Law Sahal
Mahfudz is using the ijtihad tatbigi construction method which consists of three stages,
namely: a) the development of masalik al-'illah, Kiai Sahal in developing the theory of
masalik al-'illah by combining the understanding of pure qiyasi with maqasid syariah (five
objectives of sharia application). Thus, the field of ijtihad will focus on the area of
masalikul 'illat development only so that figh is relevant to the general benefit (maslahah
'ammah), b) openness to the ijtthad methods of other schools. Third, the transformation of
Sahal Mahfudz's thought on the Social Figh of Islamic Law in the national legal system in
Indonesia has a correlation with the development and development of Islamic law where
Sahal Mahfudz who does not deconstruct classical figh first then reconstructs it.
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